BAB IV

PAPARAN DATA/TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data
Setelah peneliti mengumpulkan hasil penelitian yang dipeloleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi, selanjutnya peneliti akan melakukan
analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut hasil dari penelitian yang
dilakukan. Berikut ini hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah berkaitan dengan perilaku konsumsi
santri dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
1. Aktivitas Konsumsi dalam Pemenuhan Kebutuhan Santri
Dalam memenuhi kebutuhan selama berada di pesantren, setiap
santri tentunya memiliki perbedaan prioritas kebutuhan masing-masing.
Pada umumnya, kebutuhan terbagi menjadi tiga yakni kebutuhan primer,
sekunder dan tersier. Begitupun dengan kebutuhan santri selama berada di
pesantren. Santri membelanjakan uang sakunya untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari seperti untuk kebutuhan makan, kebutuhan pakaian, kebutuhan
terkait dengan pondok pesantren yang ditempati dan kebutuhan-kebutuhan
lain untuk menunjang kelangsungan hidupnya selama di pesantren.
Pemenuhan kebutuhan yang dilakukan oleh santri memiliki skala
prioritas yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh beragamnya faktor-
faktor yang mempengaruhi kondisi dan kemampuan santri dalam

melakukan aktivitas konsumsi mereka, salah satunya yaitu keuangan. Di
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Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah ini, kebanyakan dari
santrinya ialah seorang mahasiswa yang notabenya juga seorang santri, yang
mana uang sakunya juga masih bergantung dari pemberian orang tua.

Berkaitan dengan kebutuhan yang harus dipenuhi ialah kebutuhan
pokok terlebih dahulu. Seperti halnya kebutuhan primer pada umumnya
yakni sandang, pangan dan papan. Hal ini diungkapkan oleh Syahril
bahwasanya:

Terkait dengan kebutuhan primer pondok, karena saya hidup di

pondok, maka keseharianya ialah memerlukan pakaian, makanan

dan juga pondok sebagai tempat tinggal atau bermalam serta
kebutuhan saya yang lain di pondok ialah untuk mencari ilmu maka
yang saya butuhkan yaitu Al-Qur’an untuk mengaji karena Al-

Qur’an menurut saya termasuk kebutuhan pokok selama di

pondok.’

Selain kebutuhan yang berkaitan dengan sandang, pangan dan
papan, Al-Qur’an merupakan salah satu kebutuhan pokok di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah yang mana pesantren ini
merupakan pesantren tahfidz untuk menghafalkan Al-Qur’an. Selain
kebutuhan terhadap Al-Qur’an, santri juga membutuhkan kitab-kitab kuning
untuk mengaji. Hal ini seperti yang dipaparkan oleh Arman bahwa:
“Kebutuhan yang dibutuhkan di pondok yang utama salah satunya adalah
alat, maksudnya alat itu kayak Al-Qur’an dan kitab, seperti itu”.}1®

Sedangkan dalam pemenuhan kebutuhan pokok yang berkaitan

dengan pakaian selama di pesantren, para santri sudah membawa sendiri

11"Hasil wawancara dengan Syahril sebagai Santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Al-Hidayah pada tanggal 27 Januari 2021 pukul 05.27 WIB

118Hasil wawancara dengan Arman sebagai Santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Al-Hidayah pada tanggal 27 Januari 2021 pukul 05.49 WIB
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pakaian mereka dari rumah masing-masing. Hal ini bertujuan untuk
menghemat pengeluaran selama berada di pesantren serta merupakan
bentuk kesederhanaan dan rasa syukur atas nikmat berupa pakaian yang
telah ada. Pakaian yang biasa dikenakan oleh santri merupakan pakaian
muslim seperti baju muslim, sarung, dan memakai kopyah. Hal tersebut
dijelaskan oleh Arman sebagai berikut:

Untuk kebutuhan pakaian saya sendiri, itu seperti baju muslim, baju

sehari-hari, sarung, celana, kopyah. Kalau pakaian ini saya bawa dari

rumah, terus kadang juga dikasih sama teman karena untuk baju itu

saya nggak pernah beli. Jadi, kalau butuh itu saya pulang ambil di

rumah gitu, misalkan butuh jas itu pinjam kalau nggak ya ambil dari

rumah gitu.®

Mas Davit selaku warga sekitar pondok menambahkan bahwa:

Pakaian yang biasanya digunakan santri PPTQ Al-Hidayah Putra

seperti kopyah, sarung, jas, busana muslim, baju koko ya seperti itu,

dan masih banyak lagi seperti sajadah buat sholat. Pakaian santri itu
sederhana, memenuhi syariat karena berada di pondok, lalu juga
menutup aurat, itu yang wajib.!?

Hidup yang sederhana merupakan salah satu yang diajarkan di
pesantren. Kesederhanaan merupakan sikap yang selayaknya dimiliki oleh
santri dalam aktivitas sehari-harinya. Begitupun juga dalam hal berpakaian,
seperti yang telah dijelaskan oleh Arman bahwasanya pakaian yang dipakai
ialah pakaian yang dibawa dari rumah. Hal yang sama juga dijelaskan oleh

Syahril bahwasanya: “Kalau pakaian saya membawa dari rumah, semuanya

dari rumah, saya tidak beli karena saya sudah punya, biasanya beli kalau

2021

119Hasil wawancara dengan Arman pada tanggal 27 Januari 2021
120Hasil wawancara dengan Mas Davit selaku warga sekitar pondok pada tanggal 27 Januari
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saat hari raya saja”.1?! Namun, tidak semua pakaian yang dibawa oleh santri
berasal dari rumah, beberapa diantara para santri membeli pakaiannya
ketika sudah berada di pesantren. Seperti halnya yang diungkapkan Khobir
bahwa:

Untuk pakaian ya sudah ada, dan juga tidak perlu sering beli-beli
lagi. Saya pernah beli, tapi ya jarang, paling 6 bulanan itu bisa 2 kali
atau 3 kali beli. Kebanyakan pakaian saya itu kaos-kaos futsal itu lo
kang, karena dulu itu saya suka futsal. Kalau untuk baju itu
seringnya dibelikan orang tua. Kalau sarung itu kebanyakan ya
diberi sama orang lain atau sarung bapak itu saya minta, karena saya
jarang beli sarung.??

Selain membawa dari rumah, beberapa santri juga membeli
pakaiannya ketika sudah berada di pesantren. Hal tersebut disebabkan
karena adanya dorongan untuk membeli baju baru sebagai pengganti baju
yang lama. Hal tersebut dialami oleh Syamsul yang membeli baju karena
keinginan atau mood: “Kalau baju itu beli kadang-kadang sesuai mood,
kadang ya kalau pengen tinggal beli, tapi nggak mesti beli juga kalau
baju”.'?® Selain berstatus sebagai santri, kebanyakan santri disini juga
berkuliah di Kampus IAIN Tulungagung. Jadi, tidak hanya pakaian untuk
keperluan di pesantren seperti baju muslim dan sarung, namun juga pakaian
untuk berangkat kuliah. Hal tersebut diungkapkan oleh Arik selaku
pengurus pondok bahwasanya:

Kebutuhan pakaian kalau bagi saya, yang pertama, karena hidupnya

di pondok, bajunya itu baju koko atau baju muslim yang selalu
dipakai untuk kegiatan di pondok. Kedua, baju-baju untuk kampus

21Hasil wawancara dengan Syahril pada tanggal 27 Januari 2021

122Hasil wawancara dengan Khobir sebagai Santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Al-Hidayah pada tanggal 17 Januari 2021 pukul 17.10 WIB

123Hasil wawancara dengan Syamsul sebagai Santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Al-Hidayah pada tanggal 17 Januari 2021 pukul 17.30 WIB
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karena saya juga kuliah di IAIN, jadi kalau mau kuliah ya pakai baju

kampus. Untuk harganya nggak terlalu mahal-mahal. Lalu sarung itu

juga termasuk kebutuhan primer. 24

Setelah kebutuhan pakaian terpenuhi, kebutuhan selanjutnya ialah
kebutuhan pangan atau makanan. Di pesantren, santri diajarkan untuk
makan makanan seadanya. Selain itu, untuk makan biasanya juga dilakukan
bersama-sama dengan santri lainnya. Hal ini mendidik santri untuk
menerapkan kebersamaan dan menumbuhkan sikap ganaah atas rizki yang
telah diberikan oleh Allah SWT. Arman menjelaskan bahwa: “Nah itu kan
ada beberapa orang di pondok ini ya, berarti itu nanti makannya bareng-
bareng gitu, masaknya gantian. Jadi, insya allah untuk makannya tetap
terpenuhi”.'?® Hal yang sama juga dijelaskan oleh Syahril bahwa: “Biasanya
dilaksanakan sehari 3 atau 2 kali, biasanya pagi agak siang lah makan sama
kawan-kawan, terus juga ada jadwal masak sehingga teman-teman sudah
terjamin makannya”,1%

Di pesantren, para santri diajarkan untuk hidup mandiri. Salah
satunya ialah lewat memasak makanannya sendiri. Begitupun juga di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah ini, para santri memasak
masakannya sendiri dengan cara diberikan tugas piket masak setiap harinya.

Hal yang sama disampaikan oleh Syamsul bahwa: “Untuk makan, biasanya

itu masak sendiri. Jadi, beli bahan makanannya di sekitar sini”.*?’

124Hasil wawancara dengan Arik sebagai Pengurus Pondok di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Hidayah pada tanggal 28 Januari 2021 pukul 14.08 WIB

125Hasil wawancara dengan Arman pada tanggal 27 Januari 2021

126Hasil wawancara dengan Syahril pada tanggal 27 Januari 2021

127Hasil wawancara dengan Syamsul pada tanggal 17 Januari 2021
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Berkaitan dengan bahan makanan untuk memasak seperti sayur,
bumbu-bumbu dan sebagainya, para santri biasanya membeli di toko
sebelah timur pondok dan juga di penjual sayur dekat pondok. Untuk
masakannya Arik selaku pengurus pondok menambahkan bahwa: “Kadang
masakannya ya seadanya, kadang tewel, kadang kacang, tempe, kadang
terong. Biasanya kalau uangnya menipis ya terong terus terong terus, ya
yang penting ada gizinyalah seperti itu”.'?® Bu Manisih selaku penjual sayur
dekat pondok menjelaskan bahwasanya:

Yo biasane paling bumbu-bumbu yo mas, lombok, brambang,
bawang. Terus biasane sayur-sayure iku tahu, tempe, kangkung lek
sing cewek-cewek biasane ngonokui. Sing jaler podo mas, paling
kacang, beras, engko lek beras sing cowok-cowok jarang yo, paling
sing cewek, cewek lek sing pondok tuku ne akeh akeh kui biasane
seprapat setengah kintal ngono. Terus biasane ning nggene bu sopo
iku mas, iku lo etane pondok. 2

Ya biasanya itu bumbu-bumbu masak seperti cabai, bawang merah,
bawang putih. Lalu untuk sayurnya itu seringnya tempe, tahu,
kangkung, kalau yang santri putri biasanya seperti itu. Kalau santri
putra yang sama, paling ya ada kacang panjang, beras. Kalau beras
itu yang santri putra jarang, seringnya itu santri putri, yang putri
belinya banyak, kadang sepermpat, setengah kuintal gitu. Terus juga
kadang santri-santri itu beli di toko siapa ya itu mas, timurnya
pondok itu lo.

Mas Hamdan pemilik toko sebelah pondok menambahkan bahwa:

Untuk anak-anak pondok itu biasanya beli tepung-tepungan seperti
tepung kanji dan tepun pati telo seperti itu. Kalau bahan pangan
selain tepung itu biasanya ya telur sama beras kebanyakan ya itu,
telur, beras sama tepung itu tadi. Oh ya, ada juga mie instan, Cuma
itu kadang-kadang saja.**°

128Hasil wawancara dengan Arik pada tanggal 28 Januari 2021

129Hasil wawancara dengan Bu Manisih selaku Pedagang Sayur di Dusun Kudusan pada
tanggal 22 Januari 2021 pukul 14.31 WIB

130Hasil wawancara dengan Mas Hamdan selaku Pemilik Toko sebelah pondok pada
tanggal 22 Januari 2021 pukul 12.34 WIB
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Selain memasak masakannya sendiri para santri terkadang juga
membeli masakan jadi dari luar pondok yang nantinya akan dimakan
bersama-sama. Untuk membeli sayur maupun makanan jadi ialah
menggunakan uang iuran makan pondok. Hal tersebut seperti yang
diungkapkan oleh Arik selaku pengurus pondok menjelaskan bahwa:

Untuk makan, biasanya kita iuran per bulan itu 60 ribu untuk
keperluan masaknya, untuk makan-makan bersama. Kadang kalau
nggak masak ya ambil iuran itu beli sayur yang sudah jadi. Kalau
beli sayur yang jadi itu lebih relatif murah cuman untuk pemenuhan
sama seluruh santrinya nanti ada yang nggak makan, ada yang nggak
kebagian. Kalau masak sendiri, beli sayur dulu baru masak, itu relatif
lebih banyak hasilnya, dan pengeluarannya ya bisa banyak bisa
sedikit tergantung masakannya. Kalau pakai sistem beli sayur
sendiri lalu masak sendiri itu seluruhnya kebagian, maksudnya
ratalah untuk semua santri kalau dimakan bersama. Kalau mau beli
sayur jadi, ya mungkin nggak rata untuk semua santri.**

Tidak hanya makan di pondok, terkadang para santri juga makan di
luar pondok. Alasannya ialah karena masakannya yang sudah habis dan
masih lapar, akhirnya mereka membeli makanan di luar pondok. Selain
alasan tersebut, terkadang para santri juga berkeinginan untuk membeli
makanan di luar pondok saat mereka menginginkannya. Hal tersebut seperti
halnya yang diungkapkan Syahril bahwasanya:

Biasanya pernah makan di luar, itu pada saat pengen, biasanya

pengen makan mie ayam dan juga bakso atau kadang nggak ada

makanan di pondok pas saya lagi lapar-laparnya akhirnya hati nurani

saya hehe menuntun saya untuk pergi ke warung-warung dekat
pondok, seperti warung Mak Tik dan Mak Ana dan sebagainya.*?

181Hasil wawancara dengan Arik pada tanggal 28 Januari 2021
132Hasil wawancara dengan Syabhril pada tanggal 27 Januari 2021



97

Membeli makan di luar tentunya akan membutuhkan biaya yang
lebih mahal daripada saat makan di pondok. Hal tersebut akan
mengakibatkan pengeluaran tambahan yang lebih besar untuk kebutuhan
makan. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Arik selaku pengurus pondok
bahwa:

Kalau makan di luar itu kadang habisnya juga banyak. Kalau udah

keluar itu biasanya boros banget seperti di warung warteg ya seperti

itulah. Biaya makan tadi per bulan 60 ribu, kan biasanya iuran
bareng-bareng sama teman jadi bisa ngiritlah. Kalau dihitung
perbulannya 30 hari, kalau 60 ribu satu harinya 2 ribu. Kalau di luar
kadang satu hari bisa habis 15 ribu bisa 10 ribu kadang 20 ribu juga.

Soalnya juga berasnya ada yang sudah bawa dari rumabh, jadi nggak
usah beli disini.t%3

Setelah kebutuhan pakaian dan makanan terpenuhi, kebutuhan
selanjutnya yang termasuk ke dalam kebutuhan pokok ialah papan atau
tempat tinggal. Di pesantren, para santri tinggal di asrama atau pondok yang
telah disediakan oleh pihak pesantren. Tentunya menempati sebuah tempat
yang bukan miliknya sendiri haruslah membayar seperti halnya di kos
maupun kontrakan. Seperti halnya di kos yang harus membayar bulanan
kos, di pesantren biasa disebut dengan membayar syahriyah yakni uang
yang dibayarkan rutin setiap bulannya untuk keperluan pondok. Terdapat
perbedaan pembayaran syahriyah yang mana itu bergantung dari kebutuhan
santri tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Arik selaku pengurus pondok

bahwasanya: “Disini kita kan nggak di rumahnya sendiri, disini numpang

133Hasil wawancara dengan Arik pada tanggal 28 Januari 2021
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milik orang lain, ya otomatis harus bayar. Kalau per bulannya itu
syahriahnya 65 ribu, sudah paling irit itu”.134

Setelah kebutuhan individu seperti kebutuhan pakaian, kebutuhan
makanan dan tempat tinggal terpenuhi, maka selanjutnya ialah kebutuhan
terkait pembayaran di pesantren. Ada beberapa pembayaran yang terkait
dengan pesantren diantaranya seperti yang sudah dijelaskan ialah iuran
makan dan pembayaran syahriyah. Selain hal tersebut masih ada
pembayaran lain yakni pembayaran biaya masuk dan pembayaran wifi. Hal
tersebut seperti yang dijelaskan oleh Syahril bahwasanya:

Pembayaran terkait dengan kebutuhan pondok, ada beberapa, saya

sebutkan satu persatu. Yang pertama saat masuk pondok itu wajib

membayar uang atau biaya masuk, kemudian uang syahriyah juga,

ada juga uang makan, kemudian uang wifi. Lalu jika ada sebuah

acara di pondok seperti rojabiyah, mauludan dan sebagainya, itu juga

biasanya ditarik uang per santri, membayar untuk memeriahkan

acara.'®

Pada umumnya, ketika mendaftar sebagai santri baru di suatu
pondok, maka sebagai permulaan wajib membayar biaya pendaftaran awal.
Begitupun di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah, saat pertama
kali mendaftar, santri wajib membayar biaya pendaftaran. Selain membayar
biaya pendaftaran, di pesantren ini juga tersedia wifi. Wifi tersebut dipasang

agar memudahkan para santri mengerjakan tugas kuliah, dikarenakan

kebanyakan santri di pesantren ini ialah berstatus sebagai mahasiswa.

134Hasil wawancara dengan Arik pada tanggal 28 Januari 2021
1%5Hasil wawancara dengan Syabhril pada tanggal 27 Januari 2021
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Terkait dengan kebutuhan pondok, hal yang sama juga diungkapkan oleh
Arman bahwa:

Kebutuhan terkait pondok itu biasanya membayar biaya perbulan itu
90 ribu, awal masuk itu membayar uang pendaftaran, membayar
uang seragam, ada juga membayar untuk kegiatan-kegiatan
keagamaan seperti khataman dan yang lainnya. Ada juga wifi, wifi
itu program baru yang ada di pondok saya, hehe maksudnya pondok
tempat saya berada. Ada beberapa wifi membayarnya perbulan
nggak sampek 20 ribu.*

Penyediaan fasilitas wifi dimanfaatkan oleh para santri untuk
mengerjakan tugas kuliahnya selama masa perkuliahan daring ini. Selain
itu, tersedianya wifi juga menghemat pengeluaran para santri terkait dengan
paket data seluler untuk kebutuhan internet. Di masa pandemi ini,
penyediaan wifi baru tersebut sangatlah membantu para santri menghemat
uang sakunya. Akan tetapi untuk berjaga-jaga saat memiliki kepentingan di
luar pondok, maka untuk mengantisipasinya para santri membeli paket data
internet kecil-kecilan agar tetap bisa mengakses internet ketika sedang
beada di luar pondok. Hal tersebut dialami oleh Arik selaku pengurus
pondok bahwasanya:

Salah satu kebutuhan tambahan yang bisa dikatakan nggak wajib

tapi juga bisa dikatakan wajib itu paketan. Soalnya di kampus saat

ini karena musim corona segala kegiatan kampus berupa online, ya
itu perlu paketan atau wifi. Untungnya di pondok sendiri sudah ada
wifi untuk perbulannya 15 ribu, itu 1 bulan istilahnya sudah
kenyanglah kalau pakai wifi. Cuman ya kalau mau keluar kan butuh
tambahan, makanya harus punya paketan sendiri, soalnya kalau
diluar ntar ada yang mau dibrowsing atau mau pakai gps itu kan juga

harus pakai paketan. Jadinya, saya juga beli paketan meskipun
harganya relatif murahlah 30 ribuan.*®’

1%6Hasil wawancara dengan Arman pada tanggal 27 Januari 2021
187Hasil wawancara dengan Arik pada tanggal 28 Januari 2021
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Seperti yang diungkapkan Arik, ketika para santri sedang berada di
luar pondok, untuk tetap bisa menggunakan internet maka haruslah
memiliki paket data internet sendiri. Kebanyakan dari para santri membeli
paket data internetnya di sekitar area kampus IAIN Tulungagung. Seperti
halnya yang diungkapkan oleh Khobir bahwa: “Kalau untuk paketan saya
beli di depan kampus”.**8 Selain di sekitar area kampus, beberapa santri juga
membeli paket data internet lewat online. Seperti yang diungkapkan oleh
Syamsul bahwa: “Kalau paketan kadang beli di Shopee, kadang juga beli di
konter”.3°

Berkaitan dengan pembayaran kebutuhan pondok seperti
pembayaran syahriyah, iuran makan dan wifi dalam pelaksanaannya
terkadang beberapa diantara para santri masih menunda-nunda pembayaran.
Hal tersebut disebabkan karena adanya kendala dan kondisi dimana santri
tidak bisa membayar kebutuhan tersebut tepat waktu. Dalam pelaksanaan

pembayaran syahriyah, iuran makan dan wifi, Khobir menjelaskan bahwa:

“Pelaksanaannya selama ini tidak ada kendala. Pasti saat ada uang saya
langsung membayarnya, biasanya nggak sampai tanggal 10 sudah bayar”.*4
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Syamsul bahwa: “Kalau untuk
bayarnya dimulai dari syahriyah, Insya Allah diusahakan nggak sampai

tanggal 10, untuk makan diusahakan nggak sampai tanggal 10, wifi juga gitu

nggak sampai tanggal 10”.141 s

1%8Hasil wawancara dengan Khobir pada tanggal 17 Januari 2021
139Hasil wawancara dengan Syamsul pada tanggal 17 Januari 2021
140Hasil wawancara dengan Khobir pada tanggal 17 Januari 2021
141Hasil wawancara dengan Syamsul pada tanggal 17 Januari 2021
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Sebagian dari santri mampu membayar kebutuhan pondoknya tepat
waktu. Namun di sisi lain, beberapa diantaranya masih tertunda
pembayarannya. Hal tersebut yang dialami oleh Arman bahwa: “Kalau
bayar pondok kadang pernah telat sampai akhir bulan, itu pernah, seingat
saya, saya nggak sampai telat bayar dibulan selanjutnya gitu, menurut saya
nggak sampailah, ya itu kadang memang pernah telat dari tanggal
bayarnya”.'#? Hal yang sama juga diungkapkan oleh Syahril bahwa: “Untuk
membayar, kadang rutin kadang juga pernah telat, tergantung kondisi
perekonomian saya juga”.}4

Tidak semua santri mampu memenuhi kewajibannya untuk
membayar kebutuhan pondok mereka tepat waktu. Terdapat beberapa
alasan yang menjadikan mereka telat membayar kebutuhan pondok. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Arman bahwa:

Kendalanya itu banyak, kadang untuk memenuhi kebutuhan yang
lainnya dulu seperti memenuhi kebutuhan makan dulu dan buat
kuliah juga kadang juga pas dijalan butuh apa tiba-tiba harus
dipenuhi dulu, akhirnya ya sudah pakai uang ini dulu nanti diganti,
kalau untuk uang saku itu pernah kurang pernah lebih, tergantung
kondisinya, kalau kondisinya pas banyak bayar gitu ya seminggu
sudah habis, dan itu pernah tinggal 2000 saja hehe.44

Hal yang menyebabkan keterlambatan pembayaran kebutuhan
pondok ialah permasalahan keuangan serta pengelolaan keuangan dari para

santri yang mengharuskan mendahulukan kebutuhan yang lainnya sehingga

menyebabkan penundaan terhadap pembayaran kebutuhan pondok. Selain
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itu, ketika uang saku yang sudah habis dan belum mendapat kiriman dari
orang tua di rumah juga menjadi salah satu kendala yang menyebabkan
keterlambatan pembayaran. Hal tersebut diungkapkan oleh Syahril bahwa:
“Ketika saya sudah lama di pondok kan uangnya itu menipis, dan ternyata
saya punya tanggungan, akhirnya saya bingung tidak bisa membayar, ya
akhirnya jadi tertunda”.14°

Dalam dunia pesantren, terdapat istilah kiriman. Kiriman ialah saat
dimana santri mendapatkan uang saku yang dikirimkan oleh orang tuanya.
Hal ini bisa dilakukan dengan cara orang tua datang mengunjungi anaknya
di pesantren (sambang dalam istilah pesantren) atau dengan cara
mengirimkan uang saku lewat ATM. Selain itu, terkadang santri juga bisa
izin pulang untuk mengambil uang di rumah. Keadaan atau kondisi di
lingkungan pesantren tidak memungkinkan bagi santri untuk mencari uang
sendiri dikarenakan harus fokus untuk menuntut ilmu di pesantren. Uang
pemberian dari orang tua itulah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
mereka selama berada di pesantren. Ketika uang yang ada sudah habis
dibelanjakan untuk mencukupi kebutuhan di pondok dan belum mendapat
kiriman dari orang tua, akhirnya para santri telat untuk membayar kebutuhan
pondok mereka. Kondisi tersebut menjadi penyebab tertundanya
pembayaran kebutuhan bulanan selama di pesantren. Selain itu, pengelolaan

keuangan yang belum sesuai juga menyebabkan pengeluaran terhadap

145Hasil wawancara dengan Syabhril pada tanggal 27 Januari 2021
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kebutuhan yang tidak tepat sasaran. Terkait kendala tersebut Khobir
menjelaskan bahwa:

Kalau teman-teman itu biasanya telat kiriman dari orang tuanya, ada
juga kalau yang belum pulang ke rumah itu nggak bisa bayar.
Kadang sudah punya uang tapi kalau nggak ingat bayar kebutuhan,
ya lupa nggak bayar, kalau nggak gitu keduluan jajan ke warung,
soalnya saya sendiri terkadang juga begitu.4®

Arik selaku pengurus pondok menambahkan bahwa:

Kalau kita kehabisan uang mau pulang juga susah. Seperti
kirimanlah kalau di pondok itu, kirimannya itu biasanya kan telat, ya
mau nggak mau kita harus ngirit. Ya akhirnya mau nggak mau
nanggung sampai bulan depannya gitu. Kalau syahriyah itu biasanya
kebanyakan sering telat, soalnya ya itu ngambil uangnya, tapi
alhamdulillah masih terbayar.4’

Selain pemenuhan terhadap kebutuhan pokok, para santri juga
memiliki kebutuhan-kebutuhan lain yang dibutuhkan untuk menunjang
kebutuhannya selama berada di pesantren, seperti kebutuhan individu yang
berupa perlengkapan mandi, mencuci baju dan pengeluaran terhadap
kebutuhan-kebutuhan lain termasuk pengeluaran terhadap kebutuhan yang
tidak terduga. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Arman
bahwasanya:

Untuk perlengkapan mandi itu saya beli, nah tapi ini pernah kejadian

berkali-kali, perlengkapan mandi itu hilang jadi saya beli itu nggak

teratur, biasanya itu kalau hitungan saya 1 bulan itu beli sabun 2 kali
misalkan, terus kayak pasta gigi 1 bulan 2 bulan itu masih ada tapi
kalau hilang ya beli lagi, yang sering jadi kendala ya hilang itu,

akhirnya pengeluaran jadi tambah lagi kalau nggak gitu minta temen
kalau nggak ada uang, hehe.14®

146Hasil wawancara dengan Khobir pada tanggal 17 Januari 2021
147Hasil wawancara dengan Arik pada tanggal 28 Januari 2021
148Hasil wawancara dengan Arman pada tanggal 27 Januari 2021



104

Selama di pesantren, sudah menjadi hal yang biasa bagi para santri
kehilangan perlengkapan mandi yang dimilikinya atau bahkan dipinjam
santri lain namun tidak dikembalikan. Hal tersebut menyebabkan
pengeluaran ganda untuk kebutuhan terhadap perlengkapan mandi sehingga
santri harus mengatur keuangannya untuk berjaga-jaga saat kehilangan
perlengkapan mandinya. Terkait dengan pembelian perlengkapan mandi,
para santri biasa membelinya di toko yang berada di sebelah pondok. Hal
tersebut seperti yang disampaikan oleh Khobir bahwa: “Kalau perlengkapan
mandi yang jelas belinya di dekat-dekat pondok sini seperti di Hamdan™.14°
Mas Hamdan selaku pemilik toko sebelah pondok membenarkan
bahwasanya: “Biasanya mas-mas sama mbak-mbak pondok itu beli seperti
odol, sikat, ada juga shampoo lalu sabun, sabun cuci sama sabun mandi”.**
Namun, ada juga santri yang membelinya di swalayan. Seperti halnya yang
disampaikan oleh Syamsul bahwa: “Kalau untuk kebutuhan pribadi
biasanya belanja bulanannya belanja di bravo”.*%

Selain kebutuhan terhadap perlengkapan mandi yang bertujuan
untuk menjaga kebersihan diri, para santri juga perlu menjaga kesuciaan
pakaiannya. Dalam menjaga kesucian pakaiannya, hal tersebut dilakukan
dengan cara mencuci pakaian yang telah dipakai setiap harinya oleh santri.

Berkaitan dengan kebutuhan mencuci baju, para santri terbiasa mencuci

pakaiannya sendiri. Namun, beberapa diantaranya menggunakan jasa

149Hasil wawancara dengan Khobir pada tanggal 17 Januari 2021
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laundry untuk mencuci baju. Penggunakan jasa laundry akan menambah
pengeluaran dari uang saku santri yang digunakan untuk mencuci baju.
Terkait dengan kebutuhan mencuci baju, Arik menjelaskan bahwa:

Kalau mencuci, susahnya itu saya biasa pakai laundry, tangan saya
sakit gatal-gatal jadi nggak bisa mencuci sendiri, ya terpaksa
akhirnya saya harus laundry ke luar. Mau nggak mau ya harus
ngeluarin uang, biasanya 1 kali laundy itu 10 ribu, paling mahal 15
ribu laundrinya 2x. Untuk satu bulan biasanya habis 20 ribu. Baju
saya kan juga banyak, satu bulan 2 kali itu udah cukup, ya sudah bisa
dikatakan ngiritlah. Kalau bisa mencuci sendiri itu saya biasanya
pakai sabun cuci yang harganya seribuan, 5 ribuan, tapi kalau 5 ribu
itu sudah saya rasa cukup dipakai satu bulan lebih soalnya saya juga
jarang cuci baju sendiri, mencuci biasanya kalau ada yang kotor
nggak kebawa laundry itu saya cuci sendiri, seperti celana dalam itu
saya cuci sendiri. 152

Kondisi para santri yang tidak mampu mencuci pakaiannya sendiri
mengharuskan mereka menggunakan jasa laundry. Selain itu, alasan lain
yang menyebabkan para santri menggunakan jasa laundry ialah kondisi
cuaca yang sering hujan dan tidak ada panas matahari. Hal tersebut seperti
yang diungkapkan oleh Syahril bahwasanya: “Terkadang saya malas untuk
mencuci baju karena tidak ada panas matahari sehingga nanti bajunya
apek”.1>® Mas Davit selaku warga sekitar pondok yang di rumahnya juga
memiliki usaha laundry menambahkan bahwasanya:

Terkait dengan laundry di rumah saya biasanya itu baju-baju koko,

sarung, sajadah ya seperti itu. Alasannya laundry itu karena ya

tergantung orangnya masing-masing. Ada yang malas, ada yang saat
itu hujan, ada yang tangannya gatal. Yang sering laundry di rumah
saya itu Arik dan Kang Bagio. Untuk harga per kilo laundry di rumah

saya itu kalau cuci basah 2.500, kalau cuci kering itu 3.000 kalau
cuci setrika itu 4.000 per kilo.***
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Setelah kebutuhan terhadap perlengkapan mandi dan mencuci baju,
kebutuhan lainnya ialah kebutuhan yang sifatnya untuk berjaga-jaga dan
kebutuhan yang tidak terduga atau tidak direncanakan. Berkaitan dengan hal
tersebut, Arman menjelaskan bahwa:

Kebutuhan sekunder yang tidak direncanakan itu banyak, yang
pertama yang pasti itu seperti sakit biasanya beli obat mendadak,
terus kebutuhan untuk memperbaiki kendaraan, memperbaiki alat
alat yang ada di pondok kayak misalnya beli lem atau isolasi untuk
perbaiki buku, servis motor. Ini yang pernah kejadian itu motornya
dipakai temen terus rusak, bocor bannya itu, jadi nggak nyangka
kalau uangnya itu kepakai buat beli ban, harusnya sih bisa buat
ditabung, eh malah harus beli ban.>®
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Syahril bahwasanya:
Terkait dengan kebutuhan sekunder saya di pondok beberapa
diantaranya ialah seperti membeli jajanan hehe, lalu membeli seperti
oli atau saat ban saya bocor mungkin sebelumnya tidak saya
rencanakan untuk saya masukkan pengeluaran bagi saya, namun,
karena tidak saya duga sebelumnya. Lalu seperti obat-obatan yang
mana saya tidak menginginkan untuk sakit, tapi ternyata saya
sakit.°®

Setelah kebutuhan sekunder terpenuhi, kebutuhan selanjutnya ialah
pemenuhan terhadap kebutuhan tersier. Dalam Islam, kebutuhan tersier
dikenal dengan sebutuhan kebutuhan tahsiniyyat yakni kebutuhan untuk
mempercantik dan memperindah diri. Dalam pemenuhan kebutuhan ini,
para santri mengkonsumsi seperti parfum, pembersih wajah dan kulit dan
sebagainya yang bertujuan untuk merawat dan menjaga penampilan mereka.
Seperti yang diungkapkan oleh Syahril bahwasanya:

Untuk kebutuhan tersier yang memperindah atau mempercantik diri,
kalau saya hanya parfum yang saya pakai, tapi biasanya parfum yang

1%5Hasil wawancara dengan Arman pada tanggal 27 Januari 2021
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saya beli itu tidak hanya satu, jadinya ada beberapa untuk gantilah.

Parfumnya yang ada roll 10 ribuan 25 ribuan, kalau lainnya itu nggak

ada, kayak pembersih wajah itu kalau pas pengen beli kalau nggak

ya nggak.t>’

Parfum yang digunakan oleh santri bermacam-macam, ada yang
memakai parfum roll dan ada yang memakai parfum isi ulang. Selain
parfum, santri juga menggunakan pembersih wajah. Hal tersebut
diungkapkan oleh Khobir bahwa: “Untuk parfum saya pakai yang isi ulang
harganya 75 ribu, terus ada lagi itu sabun cuci muka, sabun tzuky harganya
30 ribu, hehe padahal sabun biasa saya masih banyak”.'>® Selain itu, para
santri juga menggunakan perhiasan berupa gelang kesehatan. Arman
mengungkapkan bahwa: “Saya memakai gelang dari biji jenitri itu, tapi saya
pilih yang harganya murah, meskipun murah tapi tetep yang asli,
manfaatnya itu banyak, ya memang yang saya cari itu manfaatnya”.*%

Syamsul juga menambahkan bahwa:

Untuk kebutuhan tersier biasanya saya pakai sabun wajah atau facial

foam itu harganya berkisar antara 20-25 ribu, itu cukup untuk satu

bulan sampai satu bulan setengah. Untuk yang lainnya itu seperti
parfum, ada yang 20 ribu, ada yang 25 ribu, yang semprot itu 20 ribu
bisa kepakek sampai satu atau satu bulan setengah, untuk yang oles
itu 25 ribu bisa sampai satu bulan saja. Terus untuk handbody ya beli
cuma 1 bulan sekali yang harganya 5 ribu tapi ya jarang dipakai.'®°

Selain yang telah disebutkan di atas, memperindah diri juga bisa
dilakukan lewat fashion seperti yang diungkapkan oleh Arik bahwa:

Kalau kebutuhan tersier itu menurut saya lebih ke fashion ya, kalau

perempuan itu kan mempercantik, kalau menurut saya itu bukan
mempercantik dengan make up tapi memperbagus tubuh itu pakai
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baju. Untuk laki-laki ya kebutuhan baju dan pakai jam tangan, ya
pokoknya lebih condong ke fashion seperti itulah. 16

Setelah mengetahui macam-macam kebutuhan yang harus dipenuhi,

maka selanjutnya ialah menentukan prioritas mana yang harus didahulukan.

Seperti

halnya di pesantren, para santri memiliki 2 pilihan kebutuhan yakni

kebutuhan individu dan kebutuhan terkait pembayaran pondok. Berkaitan

dengan

prioritas kebutuhan selama di pesantren, seperti yang dijelaskan oleh

Khobir bahwasanya: “Saya mendahulukan kebutuhan pondok, karena

kebutuhan pondok sudah mencangkup kebutuhan pribadi, soalnya kalau

sudah membayar makan maka insya allah satu bulan bisa hidup hehe. Kalau

saya begitu prinsipnya”.1%2 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Syamsul

bahwa:

Kalau semisal bersamaan, contoh pembayaran syahriyah maksimal
itu kan tanggal 10, jadi kalau sebelum tanggal 10 saya belum
membayar syahriyah terus ada kebutuhan saya pribadi, ya saya lebih
mengutamakan yang syahriyah itu tadi, setelah syahriyah terpenuhi
baru kebutuhan pokok saya.!®®

Arman menambahkan bahwasanya:

Kalau kebutuhan itu, sebenarnya saya dulukan kebutuhan yang
pokok-pokok itu lo, karenakan saya disini kan di luar, tanggungan-
tanggungan pondok itu didahulukan, semuanya dibayar dulu
dilunasi dulu, kalau kebutuhan kampus itu sendiri, pokok kebutuhan
pondok itu didahulukan dulu baru kebutuhan sendiri. Tapi karena
kadang ada sesuatu jadi kondisional, kalau misal ada sesuatu yang
mendesak atau membutuhkan uang banget ya saya dulukan punya
saya dulu.'64
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Keadaan perekonomian santri yang berbeda-beda menyebabkan
tidak samanya kemampuan santri dalam membayar kebutuhan bulanan
pondok. Ada yang sanggup membayar tepat waktu dan ada yang harus
menunda pembayaran terlebih dahulu. Para santri melihat kondisi yang
sedang mereka alami dalam kehidupan sehari-harinya sebelum menentukan
kebutuhan mana yang harus didahulukan terlebih dahulu. Hal yang sama
dialami oleh Arik selaku pengurus pondok, bahwasanya: “Ya kalau memang
itu mepet sekali, ya kayak kalau pondok ya pilih kebutuhan pondok dulu.
Kalau yang mepet kebutuhan pribadi seperti halnya sabun ataupun
shampoo, ya saya beli kebutuhan pribadi dulu, nanti menyusul untuk
kebutuhan pondoknya”.'®® Berkaitan dengan hal tersebut, Syahril
menambahkan bahwa:

Kalau saya sendiri tidak mengindahkan bahwa saya berlama-lama

untuk menunggak, sehingga mungkin saat molor pun tidak seberapa

banyak. Tapi ya itu, karena saya tidak memolorkan membayar
pondok terlalu lama, maka saat saya membutuhkan sesuatu, saya
memprioritaskan saya dulu, sehingga saya tidak ada hutang.'%®

Perbedaan kendala ekonomi dan pandangan dari masing-masing
santri menyebabkan perbedaan dalam pemenuhan prioritas kebutuhan yang
harus didahulukan. Santri yang tergolong memiliki tingkat ekonomi di atas
rata-rata, tentunya akan lebih mudah mengatur keuangannya. Sedangkan

santri dengan tingkat ekonomi menengah bahkan di bawah rata-rata maka

akan kesulitan mengatur penggunaan uang yang dimiliki dalam memenuhi
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kebutuhannya selama di pesantren. Hal tersebut akan memaksanya untuk
memilih harus mendahulukan kebutuhan individunya atau kebutuhan
pembayaran bulanan pondok di pesantren yang mereka tempati.

Selain prioritas dalam pemenuhan kebutuhan, konsumen muslim
juga dituntut untuk beraktivitas konsumsi yang sesuai dengan syariat Islam,
salah satunya yaitu sikap wasath atau tengah-tengah. Dalam aktivitas
konsumsi, sikap wasath akan membantu menempatkan pengeluaran yang
sesuai dengan kebutuhan. Bentuk dari pengaplikasian wasath ialah bersifat
pemurah. Begitupun juga dengan para santri selama di pesantren. Penerapan
sifat pemurah dalam aktivitas sehari-harinya memiliki bermacam-macam
bentuk pengaplikasian, seperti halnya bershodagah. Memberi atau
shodagah, selain berupa uang juga bisa berupa hal-hal lain sebagai contoh
ialah berbagi makanan. Seperti yang diungkapkan oleh Syamsul bahwa:
“Sudah menjadi kebiasaan kalau kita pulang lalu kembali ke pondok itu
bawa oleh-oleh lah yang sekiranya itu buat temen-temen di pondok. Kalau
saya sendiri biasanya itu beli gorengan atau makanan ringan, ya pokoknya
bisa buat oleh-oleh temen”.1®” Khobir menambahkan bahwa:

Sifat pemurah, contoh simplenya saja itu ketika mau berangkat ke

pondok, saya sebelum sampai ke pondok itu biasanya sudah berfikir

makanan apa yang saya bawakan untuk teman-teman, entah itu kue,
gorengan atau jajanan lainnya, bahkan sayuran yang dibawa dari

rumah. Pokoknya harus bawalah, itu gimana ya, rasa syukur baru
pulang.16®

167Hasil wawancara dengan Syamsul pada tanggal 2 Februari 2021
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Memberi atau berbagi makanan merupakan bentuk rasa syukur para
santri saat kembali ke pondok. Setelah pulang beberapa waktu, disaat
kembali ke pondok mereka membawakan teman-temannya jajanan atau
makanan ringan. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Syahril bahwa:
“Berkaitan dengan sifat pemurah, saat saya pulang pas balik ke pondok itu
pengen bawa jajan yang banyak. Gimana ya, itu pas balik bawa jajan banyak
itu temen-temen pada seneng gitu, hore ada jajan. Itu kayak gimana ya,
seneng gitu 10”.% Mas Davit selaku warga sekitar pondok membenarkan
bahwasanya: “Sifat pemurah santri yang saya tau itu banyak sekali ya,
seperti kalau ada kiriman itu bawa jajan, kalau ada rezeki ya sedekah sama
syukuran sama temen-temen pondoknya. Yang saya tau kalau syukuran itu
ya membeli gorengan, nah itu nanti dimakan bersama”.}’® Kebiasaan santri
membawakan makanan saat balik ke pondok selain sebagai bentuk sifat
pemurah, namun juga merupakan bentuk rasa syukur atas rizki yang
dimiliki.

Penerapan sifat pemurah selain dalam bentuk memberi juga bisa
dilakukan dengan lebih mengutamakan kepentingan orang lain dari pada
kepentingan diri sendiri. Di pesantren, tidak jarang disaat ada santri yang
kehabisan uang, maka santri yang lain akan meminjamkan uangnya. Hal
tersebut merupakan salah satu contoh dari sifat pemurah yakni lebih

mengutamakan kepentingan orang lain dari pada kepentingan diri sendiri.

169Hasil wawancara dengan Syahril pada tanggal 2 Februari 2021
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Seperti yang dialami oleh Khobir bahwasanya: “Kalau banyak rezeki itu,
kalau ada temennya ngajak ngopi ya dibayari, ada temen yang kesulitan
butuh uang ya dipinjami”.}’* Hal yang sama juga diungkapkan oleh Arman
bahwasanya: “Kalau misalnya ada temen yang lagi butuh bantuan, saya
lebih memilih untuk membantu dulu dari pada buat saya sendiri. Kadang
saya itu gini, pas mau pulang butuh uang buat beli bensin ya saya tunda dulu
pulangnya, uang nya itu saya kasih dulu ke temen”.1"

Selain memberi dan mengutamakan orang lain, penerapan lain dari
sifat pemurah ialah menjauhkan diri dari sifat kikir. Menahan uang yang
seharusnya dikeluarkan merupakan bentuk dari sifat kikir. Sedangkan
kebalikan dari Kikir ialah israf atau berlebihan yaitu mengeluarkan uang
yang seharusnya ditahan. Adanya sifat kikir dan israf dalam aktivitas
ekonomi akan mengganggu pemenuhan kebutuhan, dimana seharusnya
suatu kebutuhan dapat terpenuhi namun tidak terpenuhi karena adanya
kedua sifat tersebut, begitupun sebaliknya. Seperti yang dialami oleh Khobir
bahwasanya: “Biasanya itu di kebutuhan pribadi, pas mau beli apa-apa gitu
sayang, eman-eman, nanti nanti dulu, buat seneng-seneng dulu, buat ke
warung dulu, akhirnya nggak jadi beli kayak perlengkapan mandi gitu”.1’3

Sifat kikir ialah menahan uang yang dimiliki, padahal seharusnya

uang tersebut dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhannya. Seperti yang

telah dijelaskan oleh Khobir, sifat kikir ini menghalanginya dalam
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memenuhi kebutuhan pribadi. Namun, hal yang berbeda diungkapkan oleh
Arik bahwasanya: “Kalau saya itu tidak kikir ya, misalnya dalam hal
makanan, kalau lapar ya beli di luar, kalau ada makanan ya makan di pondok
aja”.}’* Ketika keadaan yang mengharuskan untuk mengeluarkan uang guna
memenuhi kebutuhannya, hal tersebut ialah bentuk dari sifat wasath dalam
konsumsi. Sedangkan menahan uang ketika seharusnya dikeluarkan untuk
memenuhi kebutuhan maka itulah wujud dari sifat Kikir.

Berkaitan dengan cara menghindari sifat kikir ini terdapat beragam
cara. Seperti yang diungkapkan oleh Arman bahwa: “Kalau saya habis dapat
uang saku itu dibagi, mana yang ditabung dan mana yang dikeluarkan” 1™
Mengatur keuangan yang dimiliki ialah salah satu cara yang dilakukan oleh
santri untuk menghindari sifat kikir. Dengan demikian, akan mengurangi
adanya sifat kikir dalam diri santri, karena sudah dibagi mana uang yang
harus dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan dan mana uang yang
seharusnya ditahan atau ditabung untuk keperluan jaga-jaga. Dalam
mengatasi sifat tersebut, Syamsul menambahkan bahwa:

Supaya kita tidak kikir atau tidak pelit mengeluarkan uang, kita
contoh teman kita yang istilahnya loman. Jadi, teman kita bisa loman
pada teman-temannya kenapa kita tidak. Jika dia punya sesuatu kan
dia berbagi, sedangkan kita juga ikut merasakan. Kita bisa
merasakan apa yang dia beri kenapa kita tidak bisa memberi, kan ada
timbal baliknya gitu.1’®

Cara mengatasi sifat kikir dan bakhil yang dilakukan oleh santri ialah

dengan sifat loman atau dermawan. Dengan mencontoh teman yang
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dermawan maka akan melatih dan membiasakan para santri untuk bersifat
dermawan terhadap sesama. Selain harus menghindari sifat kikir, dalam
aktivitas konsumsi juga tidak diperbolehkan adanya sifat israf atau
berlebihan dalam mengeluarkan uang. Berlebihan dalam konsumsi akan
mengganggu terpenuhinya kebutuhan yang seharusnya diprioritaskan,
karena uang yang seharusnya dipakai untuk memenuhi kebutuhan sudah
habis dibelanjakan untuk kepentingan lain yang sebenarnya tidak terlalu
dibutuhkan. Seperti yang dialami oleh oleh Arman: “Kalau berlebihan itu
sering ya hehe, misalnya saat keluar sama temen gitu, biasanya beliin temen
ini, beli ini, terus nggak kira-kira ternyata pas pulang habis uangnya”.}’’
Ketika berada di luar pondok, santri lebih banyak melakukan pengeluaran
untuk aktivitas konsumsinya. Hal tersebut dibenarkan oleh Mas Davit
bahwasanya: “Bermewah-mewahan, maksudnya itu saat di luar pondok
bukan di pondok, kalau di pondok itu sulit untuk demikian. Misal kalau jajan
seenaknya, ngeluarin duit di luar itu biasa, kalau di pondok itu agak
sulitlah”.}’® Hal yang sama juga dialami oleh Syahril: “Kadang kalau
pengen gitu, keluar sama temen, keluar cari sesuatu terus makan di luar.
Padahal di pondok sudah ada jatah makan, ya itu menurut saya termasuk
berlebihan”.1"®

Tidak mengira-ngirakan pengeluaran dan mengeluarkan uang untuk

sesuatu yang sebenarnya kurang diprioritaskan merupakan sifat israf yang
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dilakukan oleh santri. Hal tersebut merupakan bentuk dari perilaku israf,
karena uang yang dikeluarkan oleh santri seharusnya bisa digunakan untuk
memenuhi kebutuhan lainnya yang lebih penting. Kebutuhan yang
seharusnya didahulukan menjadi tidak tercukupi karena adanya sifat israf
tersebut. Sifat israf dapat diatasi dengan cara menahan nafsu untuk belanja
yang berlebihan. Seperti yang diungkapkan oleh Arik bahwa: “Usahakan
untuk tidak keluar pondok, ya istilahnya ngempetlah bahasanya. Kalau udah
keluar kan habisnya banyak”.'®® Hal yang sama juga dijelaskan oleh
Syamsul bahwa: “Untuk menghindari sifat berlebihan ini, ya berusaha
semaksimal mungking kalau keluar pondok itu nggak lama-lama gitu. Jadi
biar nggak pengen. Kalau sudah keluarkan biasanya pengin beli ini beli
itu”.18 Berdasarkan yang telah dijelaskan, maka menahan diri untuk tidak
terlalu lama keluar pondok merupakan salah satu cara yang digunakan santri
untuk membatasi dirinya dari angan-angan untuk membeli sesutau secara
berlebihan.

Selain bersikap wasath, konsumen muslim juga harus memiliki rasa
ganaah dalam konsumsi. Qanaah ialah menerima dengan ikhlas segala yang
diberikan oleh Allah SWT. Qanaah memiliki lingkup yang luas, termasuk
juga di dalam aktivitas konsumsi. Dalam aktivitas konsumsi, ganaah dapat
berupa berhemat, sederhana dan menyedikitkan belanja. Namun, hal

tersebut tidak sampai dalam posisi kikir maupun bakhil. Kedua, ganaah
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dapat berupa pendek angan-angan dalam aktivitas konsumsi yang
dilakukan. Kehidupan di pesantren identik dengan kesederhanaan dan
bersyukur. Keduanya merupakan penerapan rasa ganaah yang dilakukan
oleh para santri. Berkaitan dengan hal tersebut, Arman menjelaskan bahwa:
Untuk masalah cukup itu saya membandingkan seberapa kuatnya
saya bisa memenuhi diri saya sendiri. Kalau misalkan teman saya
bisa memenuhi diri sendiri itu dengan cara yang lebih, misalkan bisa
beli parfum dengan berbagai merk, berbagai bau maksudnya baunya
itu bervariasi nggak cukup satu, saya cuma cukup satu, insya allah
itu ya cukup, bener-bener cukup karena memang kemampuan saya
ya cuma disitu dan saya juga nggak punya rasa pengen buat beli lagi,
begitupun dengan hal-hal yang lainnya.'82
Penerapan sifat ganaah yang dilakukan oleh santri ialah dengan
membatasi keinginan atau nafsu yang muncul dalam aktivitas konsumsi
yang mereka lakukan. Selain itu, mengetahui seberapa besar kemampuan
yang dimiliki dalam melakukan aktivitas konsumsi juga akan mencegah
untuk mengkonsumsi sesuatu secara berlebihan. Dengan demikian, santri
akan mampu bersyukur dan merasa cukup dengan kebutuhan yang sudah
mereka konsumsi. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Arik bahwa:
Menurut saya kebutuhan saya itu sudah tercukupi semuanya,
masalah sandang, pangan, papan itu sudah sangat cukup sekali. Saya
bersyukur sekali. Tapi kadang kalau ada kebutuhan yang sifatnya
tersier, beli ini itu. Kadang saya itu menyisihkan uang kalau ada
rezeki dari mana asalnya ya saya gunakan buat beli yang saya
inginkan tadi, tapi kalau sudah nggak bisa ya nggak apa apa, saya
sudah bersyukur banget semua sudah tercukupi.'®
Seperti yang telah dijelaskan, merasa bersyukur dengan

terpenuhinya kebutuhan yang ada merupakan kunci untuk merasa cukup
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atas nikmat yang telah diberikan Allah kepada hamba-Nya. Begitupun yang
dilakukan oleh santri, ketika apa yang diinginkan tidak terpenuhi hal
tersebut bukanlah suatu masalah, karena Allah lebih tahu apa yang
dibutuhkan dan Allah telah mencukupi apa yang sebenarnya dibutuhkan
tersebut. Dengan demikian, Kita sebagai hamba-Nya tidak perlu takut
kebutuhan kita tidak terpenuhi. Kita hanya perlu bersyukur dengan
kebutuhan yang telah ada sehingga kita tidak menjadi golongan orang-orang
yang kufur nikmat.

Penerapan sifat ganaah bisa dilakukan dengan berhemat dalam
penghidupan dan sikap sederhana dalam pembelanjaan. Selain itu, sifat
ganaah juga bisa dilatih dengan tidak banyak memiliki keinginan atau
pendek angan-angan dalam aktivitas konsumsi yang dilakukan. Berkaitan
dengan hal tersebut, Syahril menjelaskan bahwa:

Contoh berhemat salah satunya itu dalam hal internet atau paket

data. Nah, karena akhir-akhir ini terjadi pandemi, pondok

menggunakan wifi baru, jadi santri pondok terbantu dengan itu, yang
mana seharusnya biasanya menggunakan paketan. Sebelumnya

paketan beli yang 1 bulan itu 50 ribu lebih, sekarang beli yang 25

ribu itu sudah lumayan, dibanding dulu ya sudah berbeda.*8*

Perilaku konsumsi yang hemat dilakukan oleh santri dalam
pemenuhan terkait paket data internet. Dengan adanya wifi baru yang
difasilitasi oleh pihak pesantren, santri yang biasanya membeli paket data

internet lebih bisa berhemat dengan membeli paket data internet yang lebih

murah dari biasanya untuk berjaga-jaga saat mereka berada di luar pondok.
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Dengan menghemat pengeluaran untuk membeli paket data internet, santri
dapat menggunakan uangnya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
lainnya yang lebih penting. Selain berhemat, sifat ganaah juga bisa dilatih
dengan bersikap sederhana dan menyedikitkan pengeluaran dalam belanja.
Berkaitan dengan hal tersebut, Khobir menjelaskan bahwa:
Ketika saya di pondok itu teman-teman saya suka membeli
sesuatulah, jajan atau yang lainlah. Tapi saya tidak membeli,
bukannya saya tidak pengen, memang gimana ya, Saya punya
prioritas tersendiri, ada sesuatu yang lebih saya pentingkan daripada
Lt:l,i.tggi tidak menutup kemungkinan kalau sudah pengen banget ya
Salah satu bentuk dari kesederhanaan dalam konsumsi yang
dilakukan oleh santri ialah tidak terlalu banyak memiliki keinginan ketika
melihat orang lain mampu membeli sesuatu yang bermacam-macam.
Dengan sikap sederhana tersebut maka akan membatasi pengeluaran yang
sebenarnya tidak diperlukan sehingga uang yang ada bisa digunakan untuk
membeli kebutuhan-kebutuhan lain yang lebih penting. Selain itu,
kesederhanaan yang menjadikan santri tidak banyak memiliki keinginan
juga merupakan bentuk dari sikap pendek angan-angan. Pendek angan-
angan merupakan salah satu cara untuk mengendalikan hawa nafsu. Dengan
pendek angan-angan dalam aktivitas konsumsi maka santri akan membeli

apa yang benar-benar ia butuhkan bukan membeli apa yang ia inginkan,

karena panjang angan-angan merupakan bentuk dari banyaknya keinginan
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yang dimiliki. Berkaitan dengan pendek angan-angan, Arman menjelaskan

bahwa:

Kalau saya itu jarang punya rasa pengen, misalkan temennya beli
baju gitu, kita pengen beli juga itu jarang, kayaknya malah nggak
pernah. Terus biasanya saya itu gini, halah dia itu punya uang lebih
kalau saya kan ya seadanya gitu aja, jadi nggak bisa kayak mereka,
apa yang ada ya saya pakai, ya walaupun gitu pokoknya masih bisa
dipakai.t®

Mengendalikan nafsu dengan cara menyadari kemampuan yang

dimiliki dalam aktivitas konsumsi merupakan salah satu cara yang

digunakan santri untuk melatih diri menjadi pribadi yang ganaah. Dengan

demikian, akan membatasi pemikiran untuk membeli sesuatu yang

bermacam-macam. Hal yang sama juga diungkapkan Khobir bahwa:

Saya tipe orang yang sangat seperti itu, pendek angan-angan. Jadi
nggak pengen banyak-banyak, yang penting tujuan utama saya
sudah terpenuhi. Contohnya saya prioritaskan ke pondok dulu, baru
kebutuhan primer lainnya, baru yang senang-senang itu nggak
masalah. Sebenarnya saya ditabungan itu uangnya nggak sedikitlah,
menurut saya itu lebih banyak dibandingkan teman-teman yang lain.
Tapi, dari diri saya sendiri itu nggak ada kepinginan yang macam-
macamlah, yang saya inginkan itu kebutuhan terpenuhi terus untuk
kebutuhan masa depan ada, ya sudah seperti itu.18’

Dengan lebih memprioritaskan kebutuhan yang diperlukan, santri

mampu membatasi keinginannya. Kebutuhan pokok haruslah terpenuhi

terlebih dahulu, baru kemudian uang yang dimiliki digunakan untuk

keperluan yang lainnya. Ketika memiliki uang lebih santri juga tidak

membeli sesuatu yang bermacam-macam, selama kebutuhannya sudah

terpenuhi hal tersebut sudahlah cukup. Sisa uang yang ada bisa disimpan
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untuk kebutuhan masa mendatang. Namun, hal yang berbeda diungkapkan
oleh Syamsul:
Biasanya saya itu scroll-scroll beranda shopee, kalau ada barang
yang menarik sedikit dimasukkan keranjang, ya nggak apa-apa
dimasukkan keranjang dulu sampai nanti terkumpul banyak di
keranjang, kalau misal ada uang ya dibeli kalau tidak ada ya eh
ternyata saya banyak pengen-pengennya saja.®
Zaman yang semakin canggih menyebabkan mudahnya akses ke
segala macam kegiatan, termasuk dalam aktivitas konsumsi. Belanja online
menjadi hal yang sangat mudah dilakukan di era sekarang ini. Banyaknya
pilihan barang yang ditawarkan membuat siapapun tergiur, begitupun
dengan yang dialami oleh salah seorang santri. la tergiur dengan banyaknya
barang menarik yang ditawarkan dalam aplikasi belanja online. Hal tersebut
membuatnya memiliki banyak keinginan untuk membeli berbagai macam
barang. Menyikapi hal tersebut, hal yang berbeda diungkapkan oleh Syahril
bahwa:
Itu ada teman saya yang berinisial S dan berinisial A, biasanya di
hape itu sibuk melihat aplikasi jual beli online, jadi kan angan-angan
nya panjang, ya pengen ini pengen itu. Kalau saya mungkin pas saya
butuh aja, contohnya kemarin saya baru beli itu cuma beli sabun kulit
karena saya memang membutuhkan. Jadi kalau angan-angan ya yang
saya butuhkan saja, kalau yang lebih itu nggak.'8®
Untuk membatasi banyaknya keinginan akibat pengaruh dari
aplikasi belanja online, santri menghindari membeli barang-barang yang

sebenarnya tidak dibutuhkan dan hanya membeli sesuatu yang benar-benar

saat itu sedang dibutuhkan. Dengan begitu, pengeluaran yang dilakukan
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oleh santri saat aktivitas belanja online akan terkontrol sehingga juga

meminimalisir pembelian barang-barang yang tidak diperlukan.

B. Temuan Penelitian
Dari hasil paparan data di atas, peneliti memperoleh suatu temuan
penelitian yang berguna untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian
ini. Temuan-temuan penelitian tersebut antara lain:

a. Kebutuhan primer. Dalam pelaksanaan pemenuhan kebutuhan primer, yang
termasuk dalam kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh para santri
selama berada di pesantren ialah kebutuhan makanan, pakaian dan pondok
sebagai tempat tinggal. Selain itu, kebutuhan pokok yang harus dipenuhi
rutin setiap bulannya ialah pembayaran terkait dengan syahriyah pondok,
iuran makan, dan wifi.

b. Kebutuhan sekunder. Kebutuhan yang harus dipenuhi oleh para santri
setelah terpenuhinya kebutuhan pokok ialah kebutuhan sekunder. Yang
termasuk dalam kebutuhan sekunder santri ialah kebutuhan berupa
perlengkapan mandi, mencuci baju, kebutuhan untuk berjaga-jaga seperti
saat sedang sakit membeli obat-obatan dan kebutuhan tidak terduga seperti
menambal ban yang bocor dan sebagainya.

c. Kebutuhan tersier. Pemenuhan kebutuhan yang berada di luar kebutuhan
primer dan kebutuhan sekunder dengan maksud untuk mempercantik,
memperindah dan memperbagus diri ialah kebutuhan tersier. Dalam

pemenuhan kebutuhan tersier, para santri membeli kebutuhan berupa
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parfum, pembersih wajah, handbody dan memakai perhiasan berupa gelang
untuk memperbagus diri.

. Pelakasanaan dan kendala dalam pemenuhan kebutuhan. Dalam
pelaksanaan pemenuhan kebutuhan beberapa santri dapat memenuhi
kebutuhannya dengan baik selama berada di pesantren, baik itu dalam
pemenuhan kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. Namun, beberapa
santri yang lain memiliki kendala dalam pemenuhan kebutuhannya.
Terkendalanya pemenuhan kebutuhan kebanyakan terjadi dalam
pemenuhan kebutuhan primer yang mana disebabkan oleh beberapa faktor
yakni kondisi keuangan dan pendahuluan prioritas kebutuhan yang salah.

. Pendahuluan prioritas kebutuhan. Berkaitan dengan prioritas kebutuhan
antara kebutuhan pribadi dan kebutuhan terkait pembayaran pondok
terdapat dua perbedaan. Pertama, santri lebih mendahulukan kebutuhan
pondok dibandingkan kebutuhan individunya. Alasannya ialah karena
kebutuhan pondok nantinya sudah memenuhi kebutuhan individu seperti
dalam hal makanan. Kedua, santri melihat kondisi yang dialami untuk
menentukan kebutuhan mana yang akan didahulukan. Apabila kebutuhan
individu harus dipenuhi terlebih dahulu maka kebutuhan terkait pembayaran
pondok dipenuhi setelahnya. Begitupun juga sebaliknya.

. Pemurah. Sifat pemurah yang dilakukan oleh santri dilakukan dalam bentuk
memberi dan mengutamakan orang lain. Dalam hal memberi, kebiasaan
membawakan makanan baik itu berupa jajanan maupun bahan pangan

lainnya merupakan salah satu contoh dari sifat pemurah yang dilakukan oleh
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santri. Selain itu, sifat pemurah juga ditunjukkan dalam bentuk memberi
pinjaman uang kepada teman yang sedang kesulitan dalam hal keuangan.

. Kikir. Kikir ialah menahan uang yang seharusnya dikeluarkan. Dalam hal
kikir, santri sudah mampu menghindari perilaku tersebut. Seperti halnya
saat tidak ada makanan di pondok, santri tidak menahan lapar namun
memilih untuk membeli makan di luar. Akan tetapi, beberapa diantara santri
masih berperilaku kikir. Seperti contoh ketika santri harus memenuhi
kebutuhannya, ia malah menggunakan uangnya untuk bersenang-senang
sehingga mengakibatkan tertundanya pemenuhan kebutuhan. Cara
mengatasi kikir yang dilakukan oleh santri ialah dengan mengatur keuangan
dan bersifat loman atau suka memberi.

. Israf. Israf atau berlebihan ialah mengeluarkan uang yang seharusnya
ditahan. Dalam hal israf, santri belum mampu menghindarinya karena
kebanyakan dari santri ketika sedang berada di luar pondok atau belanja,
tidak mampu membatasi uang yang dikeluarkan. Menyikapi hal tersebut,
para santri mecoba mencegah perilaku israf dengan cara tidak terlalu lama

ketika berada di luar pondok dan juga berusaha menahan nafsunya.

I. Merasa cukup. Berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan yang sudah

dilakukan, santri sudah merasa ganaah dengan kebutuhan tersebut. Selalu
merasa bersyukur menjadikan santri mampu merasa cukup dengan
kebutuhan yang sudah ada sehingga hal tersebut mencegahnya untuk

bersifat tamak atau serakah.
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Berhemat dalam penghidupan dan sikap sederhana dalam pembelanjaan.
Perilaku berhemat sudah diterapkan dalam aktivitas santri, seperti membeli
paket data yang murah karena di pondok sudah tersedia wifi. Sedangkan
sederhana ditunjukkan dengan perilaku konsumsi santri dimana ia tidak
memiliki rasa iri ketika melihat temannya membeli sesuatu yang bermacam-
macam. Secara tidak langsung kesederhanaan tersebut juga membatasi
pengeluaran santri dalam aktivitas konsumsi.

Pendek angan-angan. Bentuk dari penerapan pendek angan-angan yang
dilakukan oleh santri ialah dengan menahan nafsunya untuk konsumsi
sesuatu yang kurang diperlukan. Ketika kebutuhannya sudah terpenuhi
santri membatasi dirinya untuk membeli sesuatu yang tidak penting.
Namun, masih terdapat santri yang memiliki banyak angan-angan, yakni

dalam aktivitas belanja online.



